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ABSTRAK 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan nutrisi alamiah terbaik bagi bayi karena mengandung kebutuhan energi dan zat 

yang dibutuhkan selama enam bulan pertama kehidupan bayi. Seorang ibu sering mengalami masalah dalam 

pemberian ASI eksklusif, salah satu kendala utamanya yakni produksi ASI yang tidak lancar. Persalinan dengan 

SC dapat menghambat produksi dan pengeluaran ASI. Tindakan operasi SC merupakan salah satu faktor 

penghambat ibu untuk memberikan ASI Eksklusif. Nyeri yang ditimbulkan operasi SC akan berpengaruh pada 

ibu dalam memberikan perawatan pada bayi, sehingga terjadi penundaan menyusui yang berdampak pada 

ketidaklancaran dalam produksi ASI dan kecukupan ASI. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan intensitas 

Nyeri pada ibu post SC dengan kecukupan ASI di Rumah Sakit Umum Islam Harapan Anda. Jenis penelitian ini 

menggunakan obsevasi analitik yaitu penelitian yang diarahkan untuk menjelaskan suatu keadaan atau situasi. 

Jumlah sampel adalah 60 responden. Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling melalui lembar 

observasi dan analisis data menggunakan uji Spearman. Berdasarkan penelitian terlihat bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara Intensitas Nyeri dengan Kecukupan ASI yang ditunjukkan sig 0,000 sig lebih kecil dari 

nilai yang ditentukan yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat hubungan intensitas nyeri 

dengan Kecukupan ASI. 

Kata Kunci : ASI, Nyeri, Bayi Baru Lahir, Neonatus 

 

ABSTRACT 

Breast milk (breast milk) is the best natural nutrient for babies because it contains energy and substance needs 

needed during the first six months of a baby's life. A mother often experiences problems in exclusive breastfeeding, 

one of the main obstacles is the production of breast milk that is not smooth. Childbirth with SC can inhibit the 

production and production of breast milk. SC surgery is one of the factors inhibiting mothers from giving exclusive 

breastfeeding. The pain caused by SC surgery will affect the mother in providing care to the baby, resulting in a 

delay in breastfeeding which has an impact on the inadequacy in breast milk production. This study aims to 

determine the relationship between the intensity of pain in post-SC mothers with the adequacy of breast milk at 

RSUI Harapan Anda Tegal. This type of research uses analytical objectification, which is research directed to 

explain a situation or situation. The total sample was 60 respondents. Sampling using purposive sampling through 

observation sheets and data analysis using the Spearman test. Based on research, it can be seen that there is a 

significant relationship between Pain Intensity and Breast Milk Adequacy which is shown to be 0.000 sig smaller 

than the specified value of 0.05 (0.000 < 0.05). This can be interpreted to mean that there is a relationship between 

pain intensity and breast milk adequacy. 
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PENDAHULUAN  

Menurut World Health Organization (WHO), menyatakan standar dilakukan operasi 

Sectio Caesarea (SC) sekitar 5-15%. Berdasarkan data RISKESDAS tahun 2018, jumlah 

persalinan dengan metode SC di Indonesia sebesar 17,6%. Indikasi dilakukannya persalinan 

secara SC disebabkan oleh beberapa komplikasi dengan persentase sebesar 23,2% 

(Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Di Indonesia dilakukannya tindakan SC apabila terdapat indikasi medis tertentu, sebagai 

tindakan untuk mengakhiri kehamilan karena adanya komplikasi yang dapat membahayakan 

ibu atau janin bahkan dapat membahayakan keduanya. Selain itu tindakan SC di anggap juga 

sebagai tindakan persalinan alternative tanpa indikasi medis tertentu karena di anggap lebih 

mudah dannyaman. SC sebanyak 25% dari jumlah kelahiran yang ada dilakukanpada ibu-ibu 

yang tidak memiliki resiko tinggi untuk melahirkan secara normal maupun komplikasi 

persalinan lain (Depkes, 2012). 

Kristiyansari (2019) dalam jurnal Rahayu dan Andriyani (2014), mengatakan bahwa 

persalinan dengan SC dapat menghambat produksi dan pengeluaran ASI. Tindakan operasi SC 

merupakan salah satu faktor penghambat ibu untuk memberikan ASI Eksklusif. Nyeri yang 

ditimbulkan operasi SC akan berpengaruh pada ibu dalam memberikan perawatan pada bayi, 

sehingga terjadi penundaan menyusui yang berdampak pada ketidaklancaran dalam produksi 

ASI. 

Rasa nyeri menyulitkan posisi menyusui. Ibu post SC mengalami nyeri luka setelah 

operasi, semakin tinggi tingkat nyeri yang dialami oleh ibu maka akan semakin tinggi pula 

tingkat kecemasan ibu sehingga dapat menganggu pengeluaran oksitosin dalam merangsang 

reflek aliran ASI (Desmawati, 2010 dalam Achadyah, 2017). Sebagian besar persalinan yang 

terjadi di Indonesia (90%) sering bahkan selalu di ikuti dengan rasa nyeri apalagi untuk pasien 

yang melahirkan dengan SC. Dilaporkan dari 2.700 kasus ibu yang bersalin dengan SC  hanya 

15% persalinan yang berlangsung dengan nyeri ringan, 35% dengan nyeri sedang, 30% dengan 

nyeri hebat, dan 20% persalinan dengan nyeri sangat hebat (Rejeki dan Hartini, 2015). 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan nutrisi alamiah terbaik bagi bayi karena mengandung 

kebutuhan energi dan zat yang dibutuhkan selama enam bulan pertama kehidupan bayi. 

Seorang ibu sering mengalami masalah dalam pemberian ASI eksklusif, salah satu kendala 

utamanya yakni produksi ASI yang tidak lancar. Hal ini akan menjadi faktor penyebab 

rendahnya cakupan pemberian ASI eksklusif kepada bayi baru lahir (Wulandari dan 

Handayani, 2011). Menurut data WHO (2016b), cakupan ASI eksklusif di seluruh dunia hanya 

sekitar 36% selama periode 2007-2014.  

Kecukupan ASI dapat dipengaruhi oleh dua refleks, yaitu refleks pembentukan atau  

produksi ASI atau refleks  prolaktin dan refleks pengaliran atau pelepasan ASI (let down 

refleks) (Roesli, 2013). Oksitosin dapat mempengaruhi sel-sel alveoli untuk berkontraksi, 
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mengeluarkan air susu melalui sistem duktus kedalam mulut bayi, yang disebut reflex let-down 

(refleks ejeksi susu) (Bobak et al.,2005 dalam lailatif 2015). Dampaknya apabila reflek let-

down tidak bekerja secara maksimal maka produksi ASI akan berkurang (Roesli, 2013). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Islam Harapan 

Anda pada bulan November 2022 dengan metode wawancara, didapatkan hasil jumlah ibu 

bersalin secara SC sebanyak 89 orang. Dari 6 ibu post saecar, 5 orang atau sekitar 90% 

diketahui intensitas nyeri ringan sampai sedang dan bayi mengalami kecukupan ASI sedangkan 

sekitar 1 orang ibu post saecar  atau sekitar 10% diketahui intensitas nyeri berat dan bayi 

mengalami ketidakcukupan ASI. Para ibu mengaku jika mereka merasakan ketidaknyamanan 

karena rasa nyeri yang dirasakan, yang membuat ibu kesusahan dalam menyusui bayinya 

karena jika bergerak sedikit saja nyeri yang dirasakan akan semakin tajam. 

Hasil wawancara dengan seorang tenaga kesehatan dalam hal kecukupan ASI di bangsal 

persalinan Rumah Sakit Harapan Anda Kota Tegal didapatkan bahwa ibu yang melahirkan 

dengan SC mengalami nyeri dengan rata-rata skala 6-7 akan tetapi nyeri setiap individu tidak 

sama, ibu juga tidak bias langsung menyusui dikarenakan faktor psikologis diantaranya adalah 

kecemasan yang dialami oleh ibu. Hasil wawancara terhadap tenaga kesehatan yang ada di 

ruangan, didapatkan bahwa setiap tahun ibu yang melahirkan dengan tindakan seksio sesaria 

mengalami kenaikan sekitar 0,7%  dari tahun 2021 hingga 2022. Hal ini menjadi sebuah 

permasalahan yang jelas sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Intensitas nyeri pada ibu post SC dengan kecukupan ASI Di Rumah Sakit Umum 

Islam Harapan Anda  Tahun 2022”. 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di RSU Islam Harapan Anda Tegal, Hasil 

penelitian diuraikan dibawah ini:  

1. Karakteristik Responden Berdasarkan  

Usia Ibu di RSU Islam Harapan Anda Kota Tegal 

Tabel 1 Distribusi frekuensi Usia pada pasien post op SC di RSUI Harapan Anda Tegal 2023 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada 60 responden. Data distribusi frekuensi dan presentase 

responden berdasarkan Usia pada pasien post SC dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini : 

Skala Nyeri Frekuensi Presentasi (%) 

Skala 1 - 3 37 61,7 

Skala 4 - 6 10 16,7 

Skala 7 - 9 10 16,7 

Skala 10 3 5,0 

Total 60 100.0 
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Tabel 2 menunjukkan dari 60 responden yang diteliti terdapat 32 responden usia < 30 th  

(53,3%) dan 28 responden usia > 30 th (46,7%). Hasil penelitian yang memiliki kecukupan 

ASI ada 32 responden berdasarkan usia < 30 th. 

Hasil Penelitian ini didukung oleh penelitian (Soetjaningsih, 2015) Umur ibu 

berpengaruh terhadap produksi ASI. Ibu yang umurnya muda lebih banyak memproduksi ASI 

dibandingkan dengan ibu yang sudah tua Dan menurut Biancuzzo (2013) bahwa ibu-ibu yang 

lebih muda atau umurnya kurang dari 35 tahun lebih banyak memproduksi ASI dari pada ibu-

ibu yang lebih tua. Ibu yang melahirkan anak kedua dan seterusnya produksi ASI lebih banyak 

dibandingkan dengan kelahiran anak yang pertama (Soetjiningsih, 2015; Nicol, 2015). 

2. Karakteristik responden berdasarkan Paritas di RSU Islam Harapan Anda Kota 

Tegal 

Tabel 3 Distribusi frekuensi Paritas pasien post op SC di RSUI Harapan Anda Tegal 2023 

 

 

 

 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 60 responden yang diteliti terdapat 23 responden 

(38,3%) Primigravida dan 37 responden (61.7%) Multigravida). 

Hasil Penelitian ini didukung oleh penelitian (Soetjiningsih, 2015; Nicol, 2015) Ibu yang 

melahirkan anak kedua dan seterusnya produksi ASI lebih banyak dibandingkan dengan 

kelahiran anak yang pertama. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan skala nyeri di RSU Islam Harapan Anda 

Tegal 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 60 responden yang diteliti terbanyak Skala Nyeri 1 - 3 

yaitu 37 responden (61,7%). 

 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Kecukupan ASI di RSU Islam Harapan 

Anda Tegal 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentasi (%) 

< 30 th 32 54,3% 

> 30 th 28 46,7% 

Total 60 100.0 

 

Paritas Frekuensi Presentasi (%) 

Primigravida 23 38,3 

Multigravida 37 61,7 

Total 60 100 

 



Seminar Nasional Kebidanan UNIMUS 

Semarang, 23 Februari 2023 – ISBN: 978-623-6974-86-5 
 

~ 5 ~ 

Tabel 4 : Distribusi frekuensi Kecukupan ASI pada pasien post op SC di RSUI Harapan Anda 

Tegal 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 60 responden yang diteliti terbanyak Kecukupan ASI 

(Baik) yaitu 39 responden (65,0%). 

 

Tabel 5 : Hasil Uji Spearman hubungan Skala nyeri dengan Kecukupan ASI. 

Hubungan intensitas nyeri ibu post sectio caesaria dengan kecukupan ASI di RSU Islam 

Harapan Anda Tegal. 

Berdasarkan penelitian terlihat bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

Intensitas Nyeri dengan Kecukupan ASI yang ditunjukkan sig 0,000 sig lebih kecil dari nilai 

yang ditentukan yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat hubungan 

intensitas nyeri dengan Kecukupan ASI. 

Menurut Penelitian yang dilakukan Desmawati (2013) menyebutkan nyeri berat yang 

dialami ibu post SC adalah salah satu faktor yang memperlambat pengeluaran ASI. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian hanifa (2015) bahwa nyeri berat yang dialami ibu post SC 

menyebabkan kecemasan yang berakibat terhambat pengeluaran ASI. Kecemasan dapat 

Kecukupan ASI Frekuensi 
Presentasi 

(%) 

Baik 39 65,0 

Cukup 5 8,3 

Kurang 16 26,7 

Total 60 100,0 

Correlations 

 Skala Nyeri Kecukupan ASI 

Spearman's rho Skala Nyeri Correlation Coefficient 1.000 .777** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 60 60 

Kecukupan ASI Correlation Coefficient .777** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 60 60 
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menyebabkan pikiran ibu terganggu dan merasa tertekan, sehingga ibu mengalami stress saat 

menahan nyeri yang dialami. Stress pada ibu menyebabkan pelepasan adrenalin yang berakibat 

vasokontraksi pada pembuluh darah pada alveoli. Akibatnya terjadi hambatan let down reflek 

sehingga ASI ibu tidak keluar. 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan dari rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan terhadap penelitian yang berjudul 

“Hubungan Intensitas Nyeri Ibu Post Sectio Caesaria Dengan Kecukupan ASI di Rumah Sakit 

Umum Islam Harapan Anda Tegal”. Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan 

pengujian yang telah dilakukan dengan metode uji Spearman, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Distribusi frekuensi Usia terbanyak pada usia < 30 th yaitu 32 pasien (53,3%);  

2. Distribusi frekuensi Paritas terbanyak pada Multigravida yaitu 37 pasien (61,7%); 

3. Distribusi frekuensi Skala nyeri terbanyak skala 1 – 3 yaitu 37 pasien (61,7%);  

4. Distribusi frekuensi Kecukupan ASI terbanyak pada kategori “Baik” yaitu 39 pasien 

(65,0%);  

5. Terdapat hubungan yang signifikan Intensitas skala nyeri dengan Kecukupan ASI di 

RSUI Harapan Anda Tegal. Dengan ditunjukkan sig 0,000 sig lebih kecil dari nilai yang 

ditentukan yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). 
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